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RINGKASAN

AULIA WIDYA PUTRI. Analisis Laporan Kinerja pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Subang (Analysis of Performance
Reports at Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Subang).
Dibimbing oleh NOVI ROSYANTI, SE, M.Ak

Seluruh instansi pemerintah dituntut untuk menyusun sebuah Laporan
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) untuk membuat suatu laporan
akuptabilitas atas kinerjanya. Untuk menilai efektif dan efisien sebuah LAKIP,
penthts menggunakan metode value for money dengan menggunakan standar
kriterga pengukuran persentase penilaian dari Metode Penilaian Kuantitatif
(Prasetyo, dkk:110). Permasalahan yang paling sering ditemui dalam sebuah lakip
adalah ditemukannya realisasi anggaran serta pencapaiannya yang tidak selaras
dalam sebuah program kegiatan yang tidak jelas keterangannya sehingga sering
kall EAKIP terkadang tidak selaras dengan Renstra yang disusun oleh pemerintah.
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui proses penyusunan, penilaian
efektvitas dan efisiensi LAKIP di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabapaten Subang.

L.aporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang disingkat menjadi
LAKAP adalah laporan yang berisi tentang akuntapilitas dan kinerja dari sebuah
instamsi  pemerintah ataupde atuan kerja ¢sperangkat’) daeral(SKPD). luntuk
pemeFintah daerah tingkat Kabuigaien/Kota. LAKIE Isusun sesual_dengan siklus
anggaran berjalan yaitu 1 t&fun. Pé@ﬁﬁﬁﬁne e}zgfaﬁhﬂmg%ﬁli‘tﬁ%eﬁinerja
Instansi Pemerintahan (LAKIP) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Subang dimaksudkan sebagai perwujudan pertanggung jawaban
keberhasilan atau kegagalan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Subang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Analisis kinerja pada kegiatan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Subang dari Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah
Desa. Pada analisis ini penulis menggunakan metode value for money yaitu suatu
metode pengukuran kinerja dengan menilai 3 aspek yaitu ekonomi, efisiensi, dan
efektivitas.
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